BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Misi pendidikan Katolik Flores merupakan suatu sejarah masa lalu yang
penuh dengan perjuangan oleh para misionaris mulai dari Ordo Dominikan,
Serikat Yesus dan Serikat Sabda Allah untuk menjadikan manusia Flores menjadi
lebih baik dalam hal pendidikan. Awal yang sulit menjadi tantangan utama bagi
para penggagas pendidikan untuk memulai misi pendidikan di Flores. Menjadi
suatu kesulitan karena harus berhadapan dengan situasi masyarakat saat itu yang
masih terikat kuat dengan adat dan kebudayaan yang telah dihidupi sejak lama
dan merupakan warisan para leluhur yang senantiasa dijaga dan lestarikan.

Para misionaris menyadari bahwa untuk memulai sesuatu yang baru pada
satu wilayah tentunya harus melewati beberapa proses sehingga apa yang menjadi
tujuan bisa tercapai. Situasi masyarakat yang masih terbelakang mengharuskan
para misionaris untuk mencari cara sehingga bisa mendekati mereka dan meminta
izin agar misi yang sudah dirancang dapat terlaksana pada wilayah yang telah
menjadi tujuan.

Misi yang dirintis oleh para Misionaris bertujuan untuk melanjutkan karya
misi karena mereka menyadari bahwa keberhasilan misi bisa terwujud jika
masyarakat memperoleh pendidikan dan pengetahuan serta kemampuan yang
cukup. Awalnya para misionaris berpikir untuk memberikan pendidikan dasar
seperti membaca, menulis dan berhitung serta kemampuan perbengkelan seperti
bertukang dan menjahit untuk anak-anak putri. Dalam perjalanan waktu para
misionaris menyadari bahwa sekolah awal yang telah dimulai mendapatkan
respon yang positif dari masyarakat dan berkembang dengan baik.

Dengan titik terang ini para Misionaris mulai berkeliling untuk
menjangkau wilayah-wilayah lain yang belum mendapatkan pendidikan dan mulai
mendirikan sekolah sebagai tempat untuk mempersiapkan anak-anak memperoleh
pendidikan dasar sebagai bekal ditengah masyarakat.

Pendidikan Katolik yang telah dimulai oleh para misionaris merupakan
suatu kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Flores saat ini. Patut disyukuri
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karena dengan adanya pendidikan yang telah dimulai masyarakat mengalami
suatu perubahan yang sangat luar biasa terutama dalam bidang pendidikan. Dasar
telah diletakkan oleh para misionaris tergantung bagaimana sistem pendidikan
yang sudah ada dikelola dengan baik sehingga yang menjadi tujuan dan semangat
awal tidak menjadi pudar seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi
yang semakin pesat. Sejarah masa lalu pendidikan masyarakat Flores harus benar-
benar diketahui oleh masyarakat saat ini karena masa lalu pendidikan Flores
menjadi dasar dan acuan untuk perkembangan dunia pendidikan saat ini. Untuk
menatap sebuah masa depan yang baik Kkita harus belajar dari sejarah masa lalu
yang telah ada dengan segala perjuangan yang sangat luar biasa.

Yayasan SANPUKAT yang merupakan yayasan misi Katolik yang menjadi
wadah bagi semua sekolah Katolik yang berada di Maumere merupakan Yayasan
yang didirikan oleh para misionaris dengan tujuan untuk mengayomi semua
sekolah Katolik yang ada di Maumere mulai dari pendidikan anak usia dini hingga
pada pendidikan Sekolah menengah atas. Para misionaris menyadari bahwa untuk
memajukan Sekolah-sekolah yang telah dimulai harus ada sebuah wadah yang
bisa mengayomi sehingga menjadi terpusat dan terstruktur.

Awalnya merupakan sebuah yayasan bernama Vedapura yang mengayomi
semua sekolah Katolik yang ada di Flores mulai dari Larantuka sampai
Manggarai. Dalam perjalanan waktu karena ada kesulitan terutama jarak yang
terlalu jauh maka diambil suatu keputusan untuk membagi menjadi lima yayasan
pada masing masing wilayah. Untuk wilayah Maumere diberi nama SANPUKAT
(Yayasan Persekolahan Umat Katolik Kabupaten Sikka). Yayasan SANPUKAT
sejauh ini telah memberikan yang terbaik untuk semua sekolah Katolik yang
berada di wilayah Maumere, namun beberapa tahun terakhir Yayasan Ini
mengalami berbagai macam tantangan, baik yang berasal dari dalam maupun dari
luar.

Tantangan tersebut datang seiring dengan perkembangan dunia pendidikan
yang semakin maju dan arus perkembangan teknologi yang semakin pesat.
Sekolah-sekolah dituntut untuk membuat kebijakan yang sama dengan sekolah-
sekolah negeri. Ada banyak masalah yang menjadi tantangan yayasan
SANPUKAT dewasa ini. Yayasan SANPUKAT mengalami kekurangan tenaga
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pendidikan yang berstatus ASN hingga permasalahan internal yang terjadi dalam
Yayasan maupun masing-masing sekolah. Banyak sekolah Katolik yang sudah
berusia ratusan tahun memilih untuk dinegerikan karena kurang mendapatkan
perhatian dari pemerintah dalam berbagai macam aspek mulai dari tenaga guru
hingga dana BOS.

Melihat situasi dan kenyataan ini para pemimpin yayasan harus membuat
suatu keputusan yang dapat memberikan angin segar untuk kemajuan pendidikan
Katolik Maumere yang saat ini. Harus disadari bahwa sejarah perkembangan
pendidikan Katolik Flores yang telah dimulai beberapa tahun silam merupakan
sebuah momentum bersejarah yang harus dan terus dikenang. Namun sangat
disayangkan karena generasi muda saat ini tidak mengenal sama sekali
perkembangan pendidikan Katolik Flores pada umumnya dan Maumere pada
khususnya. Mereka lebih memfokuskan diri pada kenyataan dunia pendidikan saat
ini yang telah mengalami perkembangan dan cukup baik. Harus ada edukasi
kepada semua generasi muda sehingga ini menjadi bagian dari sejarah masa lalu
tetap diingat dan dikenang oleh semua orang.

Pemerintah juga tidak memberikan perhatian penuh kepada Yayasan
Pendidikan yang telah merintis banyak sekolah pada masa lalu dan memberikan
dasar yang kuat untuk pendidikan di Flores dan Kabupaten Sikka. Pemerintah
harus memberikan rasa hormat yang setinggi-tingginya kepada semua tokoh
pejuang pendidikan Flores dan Kabupaten Sikka serta para misionaris yang telah
berjuang untuk “memanusiakan manusia” Flores yang pada masa lalu dan
memiliki masa lalu yang suram serta tidak mempunyai gambaran tentang masa
depan yang baik.

Sejarah masa lalu pendidikan Katolik Flores telah memberikan wajah baru
untuk dunia pendidikan saat ini. Flores yang saat itu masih dalam masa kelam dan
pudar diubah oleh para Misionaris yang hadir pada saat itu sebagai penjelajah dan
mewartakan Sabda Allah kepada semua orang. Misi yang dibawakan oleh para
misionaris awalnya hanya untuk pertobatan dan pembaptisan dan mengajak
sebanyak mungkin orang untuk menjadi Katolik telah mengalami peningkatan.

Misi pendidikan Katolik Flores telah memberikan banyak perubahan untuk
Flores dan Maumere dalam berbagai segi kehidupan manusia. Dengan pendidikan
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semua orang bisa mengalami perubahan dan dengan perubahan itu segala hal yang
awalnya sulit tentunya menjadi mudah dan dapat berguna bagi orang lain.
Pendidikan menjadi kunci utama perubahan, dengan pendidikan semua orang bisa
membaca, menulis, berhitung dan kemampuan-kemampuan lain yang mendorong
manusia untuk menjadi lebih baik. Pendidikan menjadi dasar perubahan bagi
semua orang untuk mencapai semua tujuan yang diimpikan. Pendidikan yang
telah dimulai oleh para misionaris hendaknya tetap dilanjutkan tanpa mengurangi
apa yang telah ada dan tetap membuat perkembangan sesuai dengan tuntutan

Zaman.

5.2 Saran

Tulisan ini merupakan suatu bentuk keprihatinan terhadap berbagai pihak
yang menurut penulis mempunyai kontribusi yang luar biasa untuk perkembangan
pendidikan Katolik di Kabupaten Sikka. Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini
masih belum sempurna sehingga setiap masukan, kritik dan saran dari pembaca
sangat membantu penulis untuk menyempurnakan tulisan ini. Pada bagian ini
penulis akan memberikan beberapa masukkan untuk pihak-pihak tertentu yang
bertanggung jawab terhadap Sejarah perkembangan Pendidikan Katolik Flores
dan juga perkembangan pendidikan Katolik di Kabupaten Sikka secara lebih
Khusus Yayasan SANPUKAT, yang merupakan Yayasan Misi warisan Para
Misionaris yang bertujuan untuk mengayomi semua Sekolah-sekolah Katolik
yang telah didirikan oleh Para Misionaris sebelum munculnya sekolah-sekolah
Negeri dan Sekolah-sekolah yang dirintis oleh Yayasan Katolik lainnya. Berikut
ada beberapa saran yang menurut penulis dapat berguna untuk perkembangan
Pendidikan Katolik Kabupaten Sikka saat ini

Pertama bagi Generasi muda. Generasi muda merupakan aset dan masa
depan bangsa yang dapat membuat banyak perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang terus berubah dari waktu ke waktu.
Generasi muda hendaklah diberikan edukasi dan pengetahuan yang cukup tentang
sejaran dan masa lalu perkembangan misi pendidikan Katolik Flores dan
Maumere yang telah meletakkan dasar yang kuat sehingga pendidikan Flores dan
Maumere dapat berjalan dengan baik hingga saat ini dan nanti. Perlu adanya

penyadaran tentang sejarah masa lalu. Karena menurut penulis segala hal baik
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yang diterima dan alami saat ini adalah hasil dari perjuangan masa lalu yang
sangat luar biasa dari para misionaris. Generasi muda hendaknya menjadi agen
bagi masyarakat untuk memberikan edukasi tentang pentingnya pendidikan dan
bagaimana sejarah perkembangan pendidikan Katolik Flores pada masa lalu dan
pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan saat ini.

Kedua bagi pemerintah. Pemerintah hendaknya memberikan perhatian
penuh terhadap sekolah-sekolah Katolik yang sudah berdiri sejak lama karena
merupakan dasar bagi pendidikan saat ini. Sekolah- sekolah Katolik pada saat ini
bisa dikatakan mendapatkan perlakuan yang tidak adil dari pemerintah, karena
lebih memprioritaskan sekolah-sekolah Negeri. Hal ini nampak dalam beberapa
kebijakan yang dibuat tanpa ada persetujuan, penarikan guru-guru ASN dari
sekolah-sekolah Katolik dan banyak hal lain yang dirasakan tidak adil oleh
Yayasan Pendidikan Katolik maupun sekolah-sekolah Katolik. Pemerintah harus
terus memberdayakan Yayasan dan sekolah-sekolah Katolik karena telah
memberikan sumbangsih yang sangat besar untuk perkembangan pendidikan
Katolik di Pulau Flores dan Kabupaten Sikka khususnya. Pemerintah harus
menyadari bahwa yang meletakkan dasar pendidikan di Flores dan Kabupaten
Sikka adalah sekolah-sekolah Katolik yang bernaung di bawah Yayasan
SANPUKAT. Dapat dikatakan bahwa jika pendidikan di Pulau Flores dan
Maumere khususnya tidak dirintis oleh para misionaris pada saat itu dapat
dipastikan bahwa Pulau Flores dan Kabupaten Sikka khususnya saat ini masih
sangat terbelakang dan belum mengenal pendidikan dengan lebih baik.

Bagi yayasan SANPUKAT. Yayasan SANPUKAT yang merupakan wadah
berkumpulnya sekolah- sekolah Katolik hendaknya menjadi lebih baik dari waktu
ke waktu. Perlu ada evaluasi dan pembenahan secara berkala sehingga yang
menjadi persoalan dan tantangan dapat diatasi dengan segera. Keadaan Yayasan
SANPUKAT saat ini sangat memprihatinkan karena memiliki berbagai persoalan
dan tantangan yang harus segera ditindaklanjuti. Pemimpin dan semua pihak yang
mempunyai peranan penting dalam Yayasan ini hendaknya berpikir untuk
memajukan dan menjadikan lebih Yayasan yang menjadi warisan para misionaris

yang telah memberdayakan manusia Flores.
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Bagi Masyarakat. Masyarakat perlu menyadari bahwa Yayasan Pendidikan
Katolik yang telah dirintis oleh para misionaris telah membawa perubahan besar
untuk pendidikan di Flores dan Kabupaten Sikka khususnya. Yayasan
SANPUKAT telah memberikan banyak perubahan yang harus dilanjutkan dengan
mendaftarkan anak-anak di sekolah-sekolah Katolik yang bermutu karena bukan
hanya mendidik anak menjadi pintar tetapi berperilaku baik yang juga nanti akan
berguna untuk kehidupan di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan suatu
hal yang berkualitas tentunya membutuhkan banyak perjuangan dan pengorbanan.
Apa yang menjadi kebijakan yang dibuat oleh sekolah-sekolah Katolik tentunya
beralasan sehingga tidak perlu dikeluhkan secara berkepanjangan dan pada
akhrinya mengalihstatuskan Sekolah Katolik menjadi Sekolah Negeri dengan
beberapa alasan yang menurut penulis dapat diatasi dengan cara lain.

Bagi Lembaga Pendidikan Katolik. Semua lembaga pendidikan Katolik di
Kabupaten Sikka hendaknya tetap mempertahankan warisan sekolah-sekolah
Katolik yang telah dimulai oleh para misionaris. Perjuangan dan semangat awal
yang ditunjukan oleh para misionaris hendaknya menjadi inspirasi bagi lembaga
pendidikan Katolik saat ini untuk tetap mengupayakan keberlanjutan sekolah-
sekolah Katolik dengan memperhatikan hal-hal yang menjadi kendala dan

kebutuhan yang harus ditangani.
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LAMPIRAN

. Apa kendala dan persoalan yang dihadapi Oleh Yayasan SANPUKAT saat
ini ?
Bagaimana jalan keluar yang ditempuh untuk mengatasi situasi dan

persoalan itu?

. Apa harapan bagi Yayasan SANPUKAT ke depan ?
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